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ABSTRAK
NUR WASITO. 2009. “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share Berbantuan LKS Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Pokok Persegi Panjang dan Persegi Siswa Kelas VII Semester 2 MTs Al-Asror Gunungpati Semarang Tahun Ajaran 2008/2009”. Skripsi Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.

Pemecahan masalah merupakan fokus utama dalam pembelajaran matematika (Depdiknas, 2006). Model pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk lebih banyak melakukan diskusi dan kerja kelompok dalam menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah adalah pembelajaran model kooperatif. Melalui pembelajran kooperatif ketika siswa bingung dalam menyelesaikan suatu masalah, siswa tidak lantas putus asa namun tetap berusaha menyelesaikan masalah tersebut dengan cara bertanya kepada teman atau kelompok belajarnya.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran kooperatif  tipe think-pair-share lebih efektif daripada pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada sub materi pokok persegi panjang dan persegi. Sedangkan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII semester 2 MTs AL-Asror Gunungpati Semarang Tahun ajaran 2008/2009. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik random sampling. Terpilih kelas VII B sebagai kelas eksperimen menggunakan pembelajaran model kooperatif  tipe think-pair-share berbantuan LKS dan kelas VII D sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran ekspositori. Di akhir pembelajaran kedua kelas diberikan tes  yang berupa soal uraian. 

Dari hasil Analisis perbedaan dua rata-rata diperoleh 
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 sehingga Ho ditolak. Ini berarti kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Selanjutnya dari hasil analisis Uji Proporsi kelas eksperimen diperoleh zhitung = 4,07 > ztabel = 1,64 maka Ho ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen telah mencapai tuntas belajar. Selain itu aktivitas belajar siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori. Dengan demikian pembelajaran kooperatif  tipe think-pair-share berbantuan LKS lebih efektif daripada pembelajaran ekspositori pada sub materi pokok persegi panjang dan persegi, hal ini dikarenakan pembelajaran model kooperatif tipe think- pair-share memacu siswa untuk saling bekerja sama dalam memecahkan masalah, siswa yang cakap dan mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dapat membantu siswa lain yang menjadi pasangannya dalam menyelesaikan soal-soal. Hal ini berbeda sekali pada pembelajaran ekspositori cenderung monoton dimana siswa lebih banyak duduk dan memperhatikan guru menerangkan materi pelajaran. 
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